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Gedung Fakultas Sains dan Teknologi Kampus B UIN Raden Fatah Palembang
memiliki empat lantai struktur beton bertulang serta satu lantai atap rangka baja
dengan tinggi total 15,6meter, panjang total 48 meter, dan lebar total 19 meter.
Gedung tersebut menggunakan sistem ganda (dual system) berupa rangka pemikul
momen serta dinding geser yang tersebar di berbagai titik. Berdasarkan data
desain respons spektrum, nilai percepatan gempa di Kota Palembang berkisar
antara 0,210g sampai 0,430g sehingga dapat dikategorikan sebagai wilayah
dengan gempa yang ringan. Oleh sebab itu, penggunaan dinding geser pada desain
aktual perlu ditinjau ulang. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
konfigurasi dinding geser yang berbeda-beda pada struktur menghasilkan kinerja
yang berbeda pula. Penelitian ini menggunakan empat jenis model struktur yang
terdiri dari satu desain aktual, tiga desain alternatif dengan memodifikasi
konfigurasi dinding geser. Beberapa desain alternatif tersebut diharapkan mampu
mengurangi volume beton bertulang agar lebih ekonomis dengan kinerja struktur
terhadap beban-beban yang bekerja masih berada dalam kondisi aman.
Perencanaan struktur menggunakan konsep desain berbasis kinerja dengan metode
analisis beban dorong statis (static pushover analysis) berdasarkan ATC-40.
Pemodelan dan analisis kinerja struktur gedung dilakukan secara tiga dimensi
dengan menggunakan program SAP2000 v.14.1.0. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pada saat struktur mencapai titik kinerja, , didapatkan nilai pada semua
model | sampai dengan model IV pada arah sumbu x dan y masuk dalam
klasifikasi tingkat Immediate Occupancy dan kategori C ketika dalam situasi
maksimal. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua model masih bisa
menahan gaya geser maksimum yang didesain. Dari jumlah tersebut, model 1
eksisting bisa dikategorikan gedung yang Over Cost karena penggunaan dinding
geser yang tidak efisien jika digunakan pada Kota Palembang yang relatif aman
terhadap gempa.

Keywords: sistem ganda, dinding geser, analisis statis pushover, titik kinerja

13

Universitas Sriwijaya



SUMMARY

COMPARATIVE ANALYSIS OF SHEAR WALL CONFIGURATION AS AN
ALTERNATIVE DESIGN CASE STUDY FACULTY TARBIYAH CAMPUS B
UIN RADEN FATAH PALEMBANG BUILDING

Scientific papers in the form of Final Projects, November 29, 2021

Martinus Jarwanto; Guided by Dr. Rosidawani, S.T., M.T. and Dr. Siti Aisyah
Nurjannah, S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xxvi + 100 pages, 104 images, 45 tables, 4 attachments

The Faculty Tarbiyah Building Campus B UIN Raden Fatah Palembang has four
floors of reinforced concrete structures and one floor of steel truss roof with a
total height of 15.6 meters, a total length of 48 meters, and a total width of 19
meters. The building uses a dual system in the form of moment-bearing frames
and shear walls that are spread at various points. Based on the design response
spectrum data, the earthquake acceleration value in Palembang City ranges from
0.210g to 0.430g so that it can be categorized as an area with a mild earthquake.
Therefore, the use of shear walls in the actual design needs to be reviewed.
Several previous studies have shown that different shear wall configurations in the
structure produce different performances. This study uses four types of structural
models consisting of one actual design, three alternative designs by modifying the
shear wall configuration. Some of these alternative designs are expected to be able
to reduce the volume of reinforced concrete to be more economical with the
performance of the structure against working loads that are still in a safe
condition. Structural planning uses a performance-based design concept with a
static pushover analysis method based on ATC-40. Modeling and analysis of
building structure performance was carried out in three dimensions using the
SAP2000 v.14.1.0 program. The results of the analysis show that when the
structure reaches the performance point, , the values obtained in all models | to
model 1V in the x and y directions are included in the Immediate Occupancy level
classification and category C when in the maximum situation. From these results
it can be concluded that all models can still withstand the maximum shear force
designed. Of these, the existing model | can be categorized as an Over Cost
building due to the inefficient use of shear walls when used in the city of
Palembang which is relatively safe against earthquakes.

Keywords: dual system, shear wall, static pushover analysis, performance level
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Suatu struktur digunakan untuk membentuk suatu bangunan harus direncanakan
sedemikian rupa dengan kebutuhan serta dapat menahan semua beban yang
bekerja pada struktur, seperti beban gravitasi dan beban gempa. Beban satu arah
(vertikal) yang bekerja dengan percepatan gravitasi disebut beban gravitasi. Beban
gempa merupakan beban yang diakibatkan oleh gempa vulkanik atau gempa
tektonik. Beban gempa diperhitungkan dikarenakan beban tersebut tidak dapat
diprediksi kapan terjadinya baik waktu, lokasi dan besarnya potensi kerugian dari
material ataupun jiwa.
Dilangsir dari Badan Metedologi Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
memaparkan bahwa keaktivan gempa bumi yang terjadi di Indonesa cukup tinggi
dibandingkan dengan negara lain karena termasuk dalam lingkar cincin api atau
ring of fire dengan nilai 420 kali kejadian dalam kurun sebulan. Dari fenomena
yang terjadi Indonesia tersebut maka pembangunan yang dilaksanakan harus
sesuai dengan peraturan terbaru dengan pertimbangan nilai gempa yang ada
dengan berhalu pada peraturan Standar Nasional Indonesia 1726 tahun 2019
terkait tatacara perencanaan gempa untuk bangunan dan bukan bangunan.
Ibu kota Sumatera Selatan, Kota Palembang adalah salah satu kota dengan nilai
gempa yang cukup kecil daripada kota-kota lain yang ada di Pulau Sumatera. Hal
tersebut dikarenakan kondisi lempeng Indo-Ausi dengan Eurasia yang menyebar
di Pulau Sumatera. Dari data yang didapatkan di aplikasi RSA 2021 nilai gempa
yang ada di Palembang sekitar 0,229 hingga 0,439 sehingga dengan nilai tersebut
diklasifikasikan sebagai daerah yang memiliki gempa ringan bila dibandingkan
dengan Kota Padang yang memiliki nilai 0,806g sampai dengan 0,896g.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi pengarih gempa pada
bangunan adalah dengan menggunakan dinding geser sebagai salah satu elemen
strukturnya. Menurut Nugriha (2017), dengan penggunaan dinding geser akan
menghasilakan peningkatan nilai kekakuan lateral pada struktur gedung yang
tinggi, sehingga hal tersebut merupakan salah satu cara yang efektif dan murah
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan dinding geser. Merujuk dari
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penelitian Reksohar (2017) sistem dari letak dinding geser yang ada di simetris
mendapatkan nilai kinerja maksimal pada struktur gedung yang tinggi tanpa
dinding geser, dimensi struktur yang tidak kecil membutuhkan lebih banyak
tulangan Berdasarkan penjelasan tersebut, dilakukan penelitian mengenai kinerja
gedung yang kuat dan tahan terhadap gempa dengan memakai bermacam model
struktur dengan variasi dinding geser. Pada penelitian ini memiliki empat jenis
model, yaitu struktur eksisting yang menggunakan dinding geser serta model
alternatif yang tidak menggunakan semua dinding geser. Untuk melihat
perbandingan pengaruh lokasi kegempaan, maka digunakan dua wilayah gempa
berbeda, yaitu kota Palembang dan Padang. Penelitian ini menggunakan analisis
non-linear atau pushover analisis dengan cara membandingkan base shear dan
kurva perpindahan di tiap model untuk mengetahui kinerja dari struktur tersebut.
Adapun model yang digunakan merupakan gedung eksisting dari Kampus B UIN

Raden Fattah Palembang, yaitu Gedung Fakultas Tarbiyah.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan masalah
yang dapat dibahas pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana suatu kinerja struktur dari IV varian desain model Gedung?
2. Bagaimana hasil dari perbandingan IV varian desain model?
3. Bagaimana perbedaan jumlah volume beton yang bertulang dari IV

varian desain model?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah di atas, yaitu
sebagai berikut:
1. Menganalisis suatu kinerja struktur dari IV varian desain model
Gedung?
2. Menganalisis hasil dari perbandingan IV varian desain model ?
3. Menganalisis perbedaan jumlah volume beton yang bertulang dari 1V

varian desain model?
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1.4 Batasan Penelitian
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Penelitian ini memiliki batasan penelitian yang dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1.

Gedung yang dipakai untuk dianalisis terdiri dengan empat lantai
berbeton bertulang sedangkan model lainnya dilakukan pengurangan
dinding geser.

Desain data denah serta elemen struktur yang digunakan adalah desain
dari perencanaan konsultan.

Pembebanan merujuk dari Peraturan Perencana Pembeban Untuk
Rumah Gedung (PPURG2987) dan aturan SNI 1729:2019 yang
membahas beban perancangan bangunan paling minimum.
Pembangunan gedung tahan gempa merujuk dari peraturan SNI
1729:2019

Desain model merujuk dari SNI 2847:2019 yang membahas syarat
beton struktur bangunan gedung

Analisis struktrur gedung dimodelkan dan dianalisis menggunakan
bantuan program SAP2000 dengan basis elemen hingga.

Daerah yang digunakan sebagai acuan gempa antara lain Kota
Palembang dengan kondisi tanah sedang dan Kota Padang tanah
sedang

Kinerja dari IV varian model dibandingkan kemudian dengan
beberapa output berupa capacity curve, Inter Storey Drift, Elastic
Joint, performance point, ultimate condition, performance level
Volume dari struktur 1V varian model desain dibandingkan dalam

volume beton bertulang.
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